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Parenting programs have been shown to improve children's 
behavior. Therefore, the implementation of parenting programs in 
schools needs to be revealed as a reference for schools to more easily 
implement them in the school environment. This research uses an 
ethnographic approach. A sample of one school in Bandar Lampung 
City was determined using purposive sampling techniques with the 
criteria that the school had implemented a parenting program. 
Research data were collected using interviews, observation, and 
documentation techniques. Data analysis is carried out using 
thematic analysis which includes 7 phases. Triangulation techniques 
are used as data validity tests. The findings of this study show that 
The parenting program was implemented through seminars, 
teacher-parent collaboration through contact books, guest teachers 
by parents, sharing short videos through social media, and the 
presence of BK teachers at school. Thus, it can be concluded that the 
parenting program is getting optimal by realizing collaborative 
activities between schools and parents in student learning activities. 
 

Abstrak: Program parenting telah terbukti meningkatkan perilaku anak. Oleh karena itu, 
implementasi program parenting di sekolah perlu diungkap sebagai referensi bagi sekolah-
sekolah untuk lebih mudah menerapkannya di lingkungan sekolah. This research uses an 
ethnographic approach. Sampel satu sekolah di Kota Bandar Lampung yang ditentukan 
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria sekolah telah menerapkan program 
parenting. Research data were collected using interviews, observation, and documentation 
techniques. Data analysis dilakukan dengan menggunakan analisis tematik yang mencakup 7 
fase. Triangulasi teknik digunakan sebagau uji keabsahan data. Penemuan menunjukkan bahwa 
program parenting diterapkan melalui seminar, kolaborasi guru-orang tua melalui buku 
penghubung, guest teacher oleh orang tua, sharing video singkat melalui media sosial, dan 
penghadiran guru BK di sekolah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa parenting program 
semakin optimal dengan merealisasikan aktivitas kolaboratif antara sekolah dan orang tua dalam 
aktivitas pembelajaran siswa.  
 
Kata Kunci: Parenting, sekolah dasar, orang tua
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PENDAHULUAN  

Salah satu masalah kesehatan masyarakat global adalah penganiayaan 

anak (Krug et al., 2002). Orang tua, pengasuh dan figur otoritas lainnya 

paling sering melakukan kekerasan fisik, seksual, dan psikologis terhadap 

anak-anak dan remaja baik di rumah maupun di lingkungan seperti sekolah 

dan panti asuhan (World Health Organization, 2022). Sintesis data 

menunjukkan tingkat keparahan masalah sebesar 12,7% untuk pelecehan 

seksual, 22,6% untuk pelecehan fisik, 36,3% untuk pelecehan emosional, 

16,3% untuk pengabaian fisik, dan 18,4% untuk pengabaian emosional 

(Stoltenborgh et al., 2015). Anak-anak yang telah mengalami penganiayaan 

menunjukkan masalah perilaku yang mengganggu pada tingkat yang lebih 

tinggi daripada populasi umum (L. Kohl et al., 2023).  Masalah perilaku ini 

beresiko pada hasil pendidikan yang buruk, perilaku kriminal di kemudian 

hari, masalah kesehatan mental dan gangguan penggunaan zat (Kulkarni et 

al., 2021).  

Keterlibatan orang tua dan figur otoritas lainnya dalam kasus 

penganiayaan ini sebenarnya tidak jahat, tetapi mereka mungkin tidak 

memiliki kapasitas untuk menemukan alternatif untuk hukuman kekerasan 

(Gilbert et al., 2012). Ini juga mungkin terjadi karena kurangnya kontak 

orang tua dengan anak sehingga berdampak negatif terhadap penyesuaian 

anak (Poitras et al., 2022). Dengan demikian, mengubah perilaku orang tua 

dan pengasuh lainnya melalui intervensi dukungan pengasuhan 

berkontribusi untuk mencegah penganiayaan anak (Chen & Chan, 2016; 

Coore Desai et al., 2017). Kolaborasi antara sekolah dan orang tua dapat 

menekan munculnya potensi penganiayaan terhadap anak melalui program 

parenting. Intervensi dukungan pengasuhan telah terbukti memiliki potensi 

untuk mengatasi masalah kesehatan global ini (van Tuyll van Serooskereken 

Rakotomalala et al., 2023). Pengasuhan juga meningkatkan perkembangan 

anak usia dini, kesehatan mental ibu dan anak (Britto et al., 2017; Pedersen 

et al., 2019), dan mencegah pelecehan (van Leuven et al., 2023). Selain itu, 

keterlibatan orang tua berpotensi untuk membangun identitas diri orang tua 

sebagai orang penting dalam kehidupan anak-anak mereka (Healy et al., 

2023). Ini menunjukkan bahwa keterhubungan dan pemantauan orang tua 

memberikan manfaat bagi perkembangan anak (Sievwright et al., 2023). 

Program parenting akan memberikan dukungan kerja untuk membantu 

orang tua mempersiapkan diri secara emosional dan praktis (Shanks & Weitz, 

2020; Suomi et al., 2020) sehingga dapat memberikan tindakan yang tepat 

kepada anak-anak mereka. Percakapan orang tua-remaja mungkin 

merupakan lahan yang kaya untuk mensosialisasikan tanggung jawab sosial 

dan praktik terbaik untuk melibatkan remaja dalam inisiatif kesehatan 

masyarakat saat ini dan masa depan (Peplak et al., 2023). Dalam aktivitas 

tersebut, orang tua juga telah memicu perhatian empatik remaja dan 

pengambilan perspektif (Pfattheicher et al., 2020), mengilhami motivasi 

mereka untuk membuat perbedaan (Oosterhoff et al., 2020), dan memperluas 

repertoar prososial khusus pandemi mereka (van de Groep et al., 2020). 

Dengan demikian, program parenting memiliki potensi untuk meningkatkan 

kompetensi pengasuhan ibu kandung (González-Pasarín et al., 2023).  
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Selain itu, hubungan kolaboratif dan kuat antara orang tua kandung 

dan profesional telah ditemukan sebagai hasil yang bermanfaat bagi orang 

tua, anak-anak mereka dan keluarga itu sendiri (Akin et al., 2017). Dalam hal 

ini, profesional di sekolah adalah guru. Dengan demikian, penting bagi guru 

untuk mendesain satu program yang melibatkan orang tua dalam proses 

pendidikan anak. Kedua pihak tersebut akan saling melengkapi kebutuhan 

anak pada lingkungan yang terpisah, seperti rumah dan sekolah. Kolaborasi 

antara guru dan orang tua akan mensinergikan intervensi yang diberikan di 

sekolah dan di rumah. Pada akhirnya, intervensi tersebut akan membangun 

karakter anak secara optimal. 

Penelitian terdahulu juga mengungkap bahwa parenting secara 

signifikan berpengaruh positif terhadap pendidikan karakter siswa sekolah 

dasar (Rahmadani et al., 2022). Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan 

antara mindful parenting dan perilaku moral siswa sekolah dasar (Arifin & 

Yanti, 2022). Namun, penelitian-penelitian tersebut tidak mengungkap 

bagaimana parenting direalisasikan. Padahal, implementasi adalah bagian 

penting yang harus diungkap agar menjadi referensi bagi sekolah-sekolah 

yang belum optimal dalam penerapannya. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian lanjutan yang mengungkap implementasi program parenting di 

sekolah dasar. 

METODE 

Research Design 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan etnografi (Siraj-Blatchford, 2020). Pendekatan ini dilakukan 

dengan menginvestigasi bagaimana implementasi program parenting di 

sekolah dasar. Peneliti mencari informasi yang dibutuhkan berdasarkan 

aktivitas-aktivitas warga sekolah yang melibatkan orang tua untuk 

memberikan pengalaman pembelajaran terbaik bagi siswa.  

Sample and Data Collection 

A sample of one school in Bandar Lampung City, SDIT Ar-Ra’uf; was 

determined using purposive sampling techniques with the criteria that the 

school had implemented parenting program. Research data were collected 

using interviews, observation, and documentation techniques. Interviewe 

adalah kepala sekolah sampel. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan 

memfoto, dan merekam aktivitas warga sekolah. Dokumentasi dilakukan 

pada melalui laman Instagram dari sekolah sampel. Pengumpulan data 

dilakukan selama Oktober-November 2023. 

Data Analysis 

Data dianalisis dengan menggunakan metode analisis tematik. Metode 

ini mencakup 7 fase, yaitu: 1) Preparing and organizing the data for analysis; 

2) Transcribing the data; 3) Becoming familiar with the data; 4) Memoing the 
data; 5) Coding the data; 6) Moving from codes to categories and categories to 
themes; dan 7) Making the analytic process transparent (Lester et al., 2020). 

Lebih lanjut, peneliti menerapkan kriteria-kriteria untuk menjaga kualitas 

http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JIIP/index
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analisis data kualitatif. Kriteria tersebut mencakup triangulasi teknik (Lester 

et al., 2020), dan proses analisis data yang terperinci (Rocco, 2010). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini menghasilkan dua poin utama dalam implementasi 

parenting di sekolah dasar, yaitu: program utama dan program pendukung. 

Secara rinci, data dari kedua program tersebut dijabarkan sebagai berikut. 

Program Utama  

Program utama ini dipersepsikan sebagai suatu program yang 

melibatkan langsung orang tua dalam kegiatan dan semua orang tua terlibat 

dalam program-program ini.  

Tabel 1. Implementasi program parenting di SDIT Ar-Ra’uf Bandar 

Lampung 

Kriteria 

Implementasi 

Program Parenting 

Skala Besar Skala Menengah Skala Kecil 

Penyelenggara SDIT dan TKIT SDIT SDIT 

Waktu 

Pelaksanaan 

1 kali dalam 

setahun 

1 kali dalam 

sebulan 

1 kali dalam 

seminggu 

Jenis Kegiatan Kajian oleh 

narasumber 

nasional 

Kajian oleh 

narasumber 

lokal 

Penyampaian 

video singkat 

melalui media 

sosial (Whatsapp 
dan Instagram) 

Sumber Tema 

Kegiatan 

• Merujuk 

pada buku 

berjudul 

“Tarbiyatul 

Aulad: 

Pendidikan 

Anak dalam 

Islam” 

• Hasil 

analisis 

kebutuhan 

orang tua 

• Merujuk 

pada buku 

berjudul 

“Catatan 

Penting 

Abah Ihsan: 

Inspirasi 

Parenting 

Zaman Now” 

• Hasil 

analisis 

kebutuhan 

orang tua 

• Hasil 

analisis 

kebutuhan 

orang tua 

Durasi sekitar 4 jam 90 – 120 menit 30 – 60 detik 

Aktivitas Utama Penampilan 

siswa, 

pemaparan 

materi dan 

tanya-jawab 

Pemaparan 

materi dan 

tanya-jawab 

Pemaparan 

materi edukasi 

tentang 

parenting 

Sasaran 

Kegiatan 

Orang tua Orang tua Orang tua 

http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JIIP
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Tingkat 

Kehadiran  

sampai 70% sampai 50% Tidak dipantau 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, program parenting di SDIT Ar-Ra’uf 

Bandar Lampung direalisasikan dalam tiga tingkatan, yaitu: seminar 

parenting yang melibatkan narasumber nasional (lihat Gambar 1), seminar 

parenting yang melibatkan narasumber lokal, dan sharing video-video 

singkat melalui media sosial. Tema dalam kegiatan tersebut diambil dari 

buku-buku yang dinilai tepat dan analisis kebutuhan orang tua dalam 

memberikan pengasuhan yang terbaik. Persentase partisipasi orang tua 

dalam kegiatan ini mencapai 70%. 

 

  

Gambar 1. Kegiatan seminar parenting skala besar 

Program Pendukung 

Program pendukung dipersepsikan sebagai kegiatan yang melibatkan 

orang tua pada praktik yang lebih teknis dan aplikatif. Secara rinci, praktik 

program parenting disajikan pada Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Implementasi program/kegiatan pendukung parenting di SDIT Ar-

Ra’uf Bandar Lampung 

Kegiatan Deskripsi 

Program Buku 

Penghubung 

Program ini merupakan sebuah bentuk komunikasi 

antara guru dan orang tua melalui buku penghubung. 

Buku ini berisi catatan baik dari guru maupun orang 

tua terkait dengan aktivitas siswa di sekolah dan di 

rumah. Catatan di buku penghubung diisi secara rutin 

setiap hari. Setiap pesan yang tertuang di buku 

penghubung menjadi feedback bagi guru dan orangtua 

untuk kegiatan berikutnya. Catatan meliputi ibadah 

harian di rumah, capaian siswa pada mata pelajaran 

tertentu, pesan-pesan khusus yang perlu diketahui 

orang tua, dan lain-lain (lihat Gambar 2). 

Program Guru 

BK 

Guru BK memiliki tugas untuk menangani kasus 

bullying, siswa-siswi berprestasi, dan lain-lain. Sekolah, 

bersama guru BK; mungkin akan melibatkan orang tua 

pada kasus-kasus tertentu. Misalnya, kasus 

pertengkaran antarsiswa yang terjadi di sekolah masih 

berlangsung di luar sekolah yang sudah melibatkan 

para orang tua. Pada kasus-kasus tertentu tentang 

http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JIIP/index
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siswa, sekolah bersama orang tua mungkin perlu 

melibatkan psikolog atau psikiater. 

Program Guest 

Teacher 

Orang tua yang berprofesi sesuai dengan kebutuhan 

kurikulum dihadirkan dalam pembelajaran sebagai 

guru tamu. Contohnya, sekolah mengundang orang tua 

yang berprofesi dokter gigi ketika materi pelajarannya 

tentang gigi yang sehat, dan mengundang orang tua 

yang berprofesi sebagai TNI atau Polri ketika materi 

pelajaranya tentang kedisiplinan. 

Komunikasi 

Guru-Orang 

tua melalui 

Grup Whatsapp 

Grup ini beranggotakan wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, guru dan orang tua siswa dalam satu kelas. 

Interaksi di grup ini sangat dipengaruhi oleh kecakapan 

guru dalam berkomunikasi dengan orang tua. Konten 

komunikasi meliputi berbagi Murojaah, mengingatkan 

sholat dhuha, berbagi video aktivitas siswa di sekolah, 

informasi seputar kegiatan akademik di sekolah, dan 

lain-lain. 

 

Berdasarkan Tabel 2, program pendukung meliputi program buku 

penghubung, program guru BK, program guest teacher, dan komunikasi guru-

orang tua melalui grup Whatsapp. Keempat program tersebut lebih 

menekankan pada aktivitas teknis antara guru dan orang tua. 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 2. Buku penghubung antara guru dan siswa 

Pembahasan 

Program Utama 

Seminar parenting dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan 

tentang pengasuhan yang tepat bagi orang tua (Santosa et al., 2022). Ini 

mempertimbangkan bahwa perkembangan anak dan lingkungan sosialnya 

berbeda dari apa yang sudah dialami oleh orang tua sehingga perlu perlakuan 

yang berbeda. Perlakuan ini mungkin hal yang belum diketahui oleh orang 

tua. Melalui seminar inilah, orang tua mendapatkan pencerahan bagaimana 

http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JIIP
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harus bertindak saat sedang bersama dengan anak-anak mereka. Dengan 

demikian, orang tua akan menerapkan pola asuh yang tepat (Astuti & Astuti, 

2022). 

Selain itu, pengetahuan tentang parenting juga diberikan melalui video-

video singkat yang berisi edukasi tentang parenting. Ini memfalisitasi orang 

tua yang sudah terbiasa bersama dengan gadget mereka. Melalui sharing 

konten-konten tersebut di media sosial, orang tua lebih mudah untuk 

mengakses dan lebih sering mengonsumsi konten-konten edukatif tentang 

parenting. Salah satu media sosial yang dipakai adalah Whatsapp. Saat ini, 

penggunaan WhatsApp, sebagai media komunikasi antara orang tua dan 

sekolah (van de Koot-Dees & Young Sliedrecht, 2023); memiliki dampak yang 

berkembang pada kehidupan sehari-hari orang tua, karena penggunaan 

media ini tidak terbatas dalam waktu dan tempat (Mols & Pridmore, 2021). 

Program Pendukung 

Secara teknis, program pendukung tidak kalah penting dengan program 

utama. Program ini merupakan penyempurnaan dari program utama. Dalam 

program utama, orang tua diberikan pengetahuan yang kaya tentang 

parenting. Ini akan semakin sempurna jika orang tua menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam memberikan intervensi kepada anak-anak. 

Intervensi ini akan optimal jika sejalan dengan apa yang dilakukan di 

sekolah. Sinergisitas antara apa yang dilakukan oleh guru di sekolah dan apa 

yang dilakukan oleh orang tua di rumah akan terjalin melalui media 

komunikasi berupa buku penghubung. Ini juga untuk memenuhi apa yang 

tidak sempat direalisasikan di salah satu lingkungan. Misalnya, anak-anak 

tidak cukup mampu untuk mencapai tujuan pembelajaran di sekolah, maka 

orang tua di rumah dapat memenuhi kebutuhan tersebut di rumah meski 

hanya sekedar mengulang kembali dengan sedikit penyempurnaan. 

Siswa yang heterogen di sekolah akan menimbulkan adanya konflik. 

Oleh karena itu, bukan hal mustahil terjadi perselisihan antara siswa satu 

dengan yang lainnya. Keberadaan guru BK di sekolah menjadi penting untuk 

mengatasi kasus-kasus tersebut. Beberapa kasus mungkin perlu melibatkan 

orang tua karena permasalahan yang kompleks. Melalui guru BK, sekolah 

dapat dengan mudah menjangkau orang tua untuk menindaklajuti 

permasalahan di luar lingkungan sekolah (van Leuven et al., 2023). Ini 

mempertimbangkan bahwa pertengkaran anak-anak di sekolah dapat 

berlanjut di luar sekolah, bahkan; sampai orang tua terlibat dalam 

pertengkaran tersebut. 

Selain itu, guru BK juga memiliki peran untuk mendeteksi kepribadian 

anak-anak (NUR, 2022). Kepribadian ini mungkin terlewatkan oleh orang 

tua. Kepribadian dapat berupa kemampuan siswa yang berada di atas rata-

rata sehingga perlu dioptimalkan potensi tersebut. Atau, kepribadian dapat 

juga berupa kekurangan anak sehingga perlu diantisipasi sedini mungkin. 

Guru BK dapat menyampaikan kondisi anak-anak kepada orang tua mereka 

agar dapat dilakukan tindakan yang tepat ketika di rumah. Beberapa kasus 

mungkin melibatkan psikolog dan psikiater mempertimbangkan keahlian 

khusus yang dibutuhkan untuk menentukan tindak lanjut. 

Pelibatan orang tua sebagai guest teacher akan memberikan motivasi 

tersendiri bagi siswa. Siswa akan mendapatkan pengalaman baru 

berdasarkan latar belakang pekerjaan guest teacher. Selain itu, orang tua 

http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JIIP/index


Collaboration between School and Parents for Students’ Better Future by Parenting 

http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JIIP  8 | 

yang berlaku sebagai guest teacher juga akan merasakan kedekatan 

emosional yang lebih mendalam dengan siswa-siswi sehingga muncul rasa 

kasih sayang dan empatik. 

Kolaborasi guru dan orang tua sangat mudah untuk dilakukan di era 

digital sekarang ini. Mereka dapat berinteraksi dengan menggunakan 

Whatsapp. Secara umum, WhatsApp telah terbukti menjadi media yang 

berguna untuk komunikasi sehari-hari, mungkin karena opsi pengiriman foto 

dan video (Hospes et al., 2019). Penggunaannya pun tidak dibatasi oleh waktu 

dan tempat. Ini memungkinkan guru atau orang tua untuk merepsons dengan 

cepat atas informasi-informasi penting yang berhubungan dengan siswa. 

Namun, media ini dapat menimbulkan tantangan dalam penggunaan sehari-

hari, karena sifat interaksi yang tidak sinkron (Petitjean & Morel, 2017). 

SIMPULAN 

Program parenting diterapkan melalui seminar, kolaborasi guru-orang 

tua melalui buku penghubung, guest teacher oleh orang tua, sharing video 

singkat melalui media sosial, dan penghadiran guru BK di sekolah. Parenting 

program semakin optimal dengan merealisasikan aktivitas kolaboratif antara 

sekolah dan orang tua dalam aktivitas pembelajaran siswa. 
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